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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji perkembangan penelitian mengenai digital divide dalam 
pembelajaran daring melalui pendekatan systematic literature review (SLR). Fokus penelitian meliputi 
analisis tren publikasi, pemetaan penulis, sebaran dokumen berdasarkan tahun dan wilayah, serta identifikasi 
tema, topik, dan arah perkembangan kajian dalam literatur ilmiah bereputasi. Metode yang digunakan adalah 
kualitatif analisis konten dengan mengacu pada protokol PRISMA dalam proses identifikasi, penyaringan, 
dan seleksi artikel yang relevan dari database Scopus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kajian 
kesenjangan digital mengalami peningkatan signifikan dalam beberapa tahun terakhir dan didominasi oleh 
penelitian dari wilayah dengan tingkat ketimpangan digital yang tinggi. Tema penelitian secara konsisten 
berfokus pada tiga dimensi utama, yaitu akses teknologi, literasi digital, dan hasil pembelajaran, dengan tren 
terbaru yang mengarah pada isu inklusivitas, keterlibatan belajar, dan kesejahteraan peserta didik. Selain itu, 
ditemukan bahwa penelitian masih didominasi oleh pendekatan deskriptif, sementara studi berbasis intervensi 
masih terbatas. Penelitian ini berkontribusi dalam menyediakan pemetaan komprehensif perkembangan 
kajian digital divide dalam pembelajaran daring serta merumuskan agenda penelitian ke depan yang lebih 
berorientasi pada solusi dan kebijakan pendidikan yang inklusif. 
Kata Kunci: Digital Divide; Online Learning; Systematic Literature Review; Pendidikan Inklusif. 

 

Abstract 

This study aims to examine the development of research on the digital divide in online learning through a 

systematic literature review (SLR) approach. The research focuses on analyzing publication trends, mapping 

authors, examining the distribution of documents by year and region, and identifying themes, topics, and future 

directions in reputable scholarly literature. The method employed is qualitative content analysis, following the 

PRISMA protocol in the processes of identification, screening, and selection of relevant articles from the 

Scopus database. The results indicate that studies on the digital divide have increased significantly in recent 

years and are predominantly conducted in regions with high levels of digital inequality. Research themes 

consistently focus on three main dimensions: access to technology, digital literacy, and learning outcomes, 

with recent trends shifting toward issues of inclusivity, learner engagemen t, and student well-being. In 

addition, the findings reveal that existing studies are largely dominated by descriptive approaches, while 

intervention-based research remains limited. This study contributes by providing a comprehensive mapping 

of the development of digital divide research in online learning and by proposing future research agendas that 

are more solution-oriented and supportive of inclusive education policies. 

Keywords: Digital Divide; Online Learning; Systematic Literature Review; Inclusive Education. 

 

PENDAHULUAN 

Kesenjangan digital (digital divide) 

dalam pembelajaran daring merujuk pada 

perbedaan akses, keterampilan, dan 

pemanfaatan teknologi digital yang 

memengaruhi kemampuan individu atau 

kelompok dalam mengikuti proses pendidikan 

berbasis online secara efektif. Kesenjangan ini 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kondisi 

sosial-ekonomi, lokasi geografis, serta 

dukungan institusional yang tidak merata 

(Lapping, 2009; Nguyen, 2025). Bagi 

mahasiswa, khususnya yang berasal dari daerah 

terpencil atau kelompok kurang terlayani, 

hambatan utama meliputi keterbatasan akses 

internet yang stabil, kurangnya perangkat digita l 

yang memadai, serta rendahnya literasi digita l, 

yang secara langsung menghambat partisipas i 

optimal dalam pembelajaran daring (Nguyen, 

2025; Qin et al., 2024). Fenomena ini semakin 
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mengemuka selama pandemi COVID-19, ketika 

transisi mendadak ke pembelajaran online 

memperlihatkan ketimpangan akses teknologi 

dan kemampuan digital yang berdampak lebih 

besar pada kelompok rentan (Azionya & Nhedzi, 

2021; Chang & Hu, 2023). Lebih jauh, 

kesenjangan digital tidak hanya berkaitan 

dengan akses, tetapi juga mencakup perbedaan 

dalam kemampuan memahami, mengolah, dan 

mengaplikasikan informasi, sehingga 

menciptakan tantangan yang bersifat 

multidimensional dalam sistem pendidikan 

(Deng & El Hag, 2024; Qin et al., 2024). Oleh 

karena itu, penanganan kesenjangan digita l 

memerlukan kolaborasi antara pemerintah, 

lembaga pendidikan, dan penyedia teknologi 

untuk memastikan pemerataan infrastruktur 

digital, peningkatan literasi teknologi, serta 

penyediaan akses yang inklusif bagi seluruh 

peserta didik (Chang & Hu, 2023; Sadiki & 

Mahetlana, 2025). 

Temuan penelitian terbaru menunjukkan 

bahwa kesenjangan digital dalam pembelajaran 

daring masih menjadi persoalan krusial yang 

menghambat tercapainya akses pendidikan yang 

adil dan inklusif. Studi menegaskan bahwa 

keterbatasan akses terhadap perangkat digita l,  

kualitas jaringan internet, serta rendahnya 

literasi digital secara signifikan menurunkan 

partisipasi dan hasil belajar mahasiswa, terutama 

pada kelompok kurang terlayani (Nguyen, 

2025). Selain itu, ketimpangan sosial-ekonomi 

dan geografis, khususnya di wilayah pedesaan 

dan kelompok berpendapatan rendah, 

memperparah kesenjangan karena keterbatasan 

akses terhadap teknologi dan minimnya 

pemanfaatan digital untuk pembelajaran 

berkelanjutan (Fu et al., 2024). Pada tingkat 

perguruan tinggi, mahasiswa dari latar belakang 

kurang mampu cenderung mengalami 

keterlibatan yang lebih rendah dalam 

pembelajaran daring akibat keterbatasan sumber 

daya keluarga dan lemahnya dukungan institus i 

(Kafile et al., 2025; Ma et al., 2026). Lebih 

lanjut, hambatan institusional seperti desain 

pembelajaran yang kurang adaptif, minimnya 

pelatihan bagi dosen, serta kurangnya sistem 

pendukung turut memperlebar kesenjangan 

digital dalam praktik pendidikan online (Romero 

et al., 2025). Penelitian juga menunjukkan 

bahwa pada konteks anak usia sekolah, 

keterbatasan kompetensi teknologi guru dan 

kurangnya pendampingan orang tua menjadi 

faktor penghambat utama efektivita s 

pembelajaran digital di daerah rural (Fu et al., 

2024). Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 

berbagai studi merekomendasikan intervens i 

berbasis institusi melalui penyediaan akses 

internet yang terjangkau, peningkatan literas i 

digital, serta penguatan infrastruktur teknologi 

pendidikan (Kafile et al., 2025; Nguyen, 2025). 

Di sisi lain, pendekatan kebijakan dan 

komunitas, seperti pemberdayaan guru dan 

orang tua serta pengembangan program berbasis 

masyarakat, dinilai penting untuk memperkecil 

kesenjangan, terutama di wilayah margina l 

(Romero et al., 2025). Tren riset mutakhir juga 

menunjukkan pergeseran dari kajian eksploratif 

menuju solusi aplikatif, termasuk pemanfaatan 

teknologi canggih seperti kecerdasan buatan dan 

realitas virtual untuk meningkatkan aksesibilita s 

dan keterlibatan dalam pembelajaran daring (Go 

et al., 2025; Roa González et al., 2025). 

Penelitian mengenai kesenjangan digita l 

dalam pembelajaran daring menjadi sangat 

penting untuk dilakukan melalui pendekatan 

Systematic Literature Review karena mampu 

memberikan pemahaman yang komprehensif 

dan terintegrasi mengenai berbagai bentuk 

ketimpangan akses teknologi dan sumber daya 

pendidikan yang berdampak pada 

ketidaksetaraan kesempatan belajar (Miras et al., 

2023; Ndibalema, 2022). Melalui sintesis 

sistematis terhadap berbagai temuan penelitian, 

pendekatan ini memungkinkan penelit i 

mengidentifikasi pola umum, faktor penyebab, 

serta dampak kesenjangan digital pada berbagai 

kelompok masyarakat dan konteks geografis 

yang berbeda (Romero et al., 2025; Van De 

Werfhorst et al., 2022). Selain itu, kajian 

sistematis juga berperan penting dalam 

menyediakan dasar empiris bagi perumusan 

kebijakan dan praktik pendidikan yang lebih 

tepat sasaran, khususnya dalam merancang 
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intervensi untuk meningkatkan akses dan 

kualitas pembelajaran daring (Miras et al., 2023; 

Vassilakopoulou & Hustad, 2021). Pendekatan 

ini juga membantu mengungkap celah penelit ian 

yang masih belum banyak dikaji, sehingga dapat 

mengarahkan penelitian selanjutnya agar lebih 

fokus dan relevan terhadap kebutuhan aktual 

(Ndibalema, 2022). Di tengah perkembangan 

teknologi yang semakin pesat, Systematic 

Literature Review menjadi alat penting untuk 

mengevaluasi sejauh mana inovasi digita l 

mampu mengurangi atau justru memperleba r 

kesenjangan dalam pendidikan (Talib et al., 

2021; Vassilakopoulou & Hustad, 2021).  

Fokus kajian penelitian ini diarahkan 

untuk menjawab pertanyaan utama, yaitu 

bagaimana perkembangan penelitian tentang 

digital divide dalam pembelajaran daring di 

dunia. Metode yang digunakan adalah kualitat if 

analisis konten dengan pendekatan Systematic 

Literature Review (SLR) yang mengacu pada 

protokol PRISMA, dengan sumber data berasal 

dari artikel ilmiah bereputasi yang terindeks 

Scopus. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam bentuk pemetaan 

komprehensif terhadap perkembangan kajian 

kesenjangan digital dalam pembelajaran daring, 

sekaligus menjadi dasar konseptual bagi 

pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih 

inklusif serta arah penelitian selanjutnya yang 

lebih terfokus. 

LITERATURE REVIEW 

Kesenjangan digital dalam pembelajaran 

daring merujuk pada ketimpangan akses 

terhadap teknologi informasi dan komunikas i, 

keterampilan digital, serta kemampuan individu 

dalam memanfaatkan teknologi untuk 

mendukung proses belajar secara efektif. 

Konsep ini tidak hanya berkaitan dengan 

ketersediaan perangkat dan jaringan internet, 

tetapi juga dipengaruhi oleh faktor sosial-

ekonomi, tingkat pendidikan, dan lokasi 

geografis yang menentukan kemampuan 

seseorang dalam mengakses dan memanfaatkan 

teknologi (Juneau, 2008; Tarhan et al., 2021). 

Dalam literatur, kesenjangan digital umumnya 

dibagi ke dalam tiga dimensi utama, yaitu 

kesenjangan tingkat pertama yang berkaitan 

dengan akses terhadap infrastruktur teknologi, 

kesenjangan tingkat kedua yang berkaitan 

dengan keterampilan dan literasi digital, serta 

kesenjangan tingkat ketiga yang berkaitan 

dengan kemampuan individu dalam 

memperoleh manfaat nyata dari penggunaa n 

teknologi, seperti peningkatan hasil belajar 

(Deng & El Hag, 2024; Nguyen, 2025). Dalam 

konteks pembelajaran daring, berbagai 

hambatan turut memperkuat kesenjangan ini, 

seperti keterbatasan perangkat, kualitas internet 

yang tidak stabil, serta tingginya biaya akses 

teknologi yang menjadi kendala utama bagi 

mahasiswa dari kelompok kurang mampu 

(Chang & Hu, 2023; Nguyen, 2025). Selain itu, 

faktor sosial-ekonomi seperti kemiskinan, 

kesenjangan wilayah pedesaan dan perkotaan, 

serta ketimpangan gender juga memperburuk 

akses dan partisipasi dalam pembelajaran digita l 

(Mathrani et al., 2022). 

Dampak dari kesenjangan digital terliha t 

secara signifikan pada rendahnya keterlibatan, 

partisipasi, dan capaian akademik peserta didik, 

khususnya pada kelompok yang tidak memilik i 

akses dan keterampilan digital yang memadai 

(Deng & El Hag, 2024). Kondisi ini juga dapat 

memicu tekanan psikologis, seperti stres dan 

menurunnya motivasi belajar, yang semakin 

memperburuk kualitas pembelajaran daring (Vij 

& Narula, 2025). Oleh karena itu, berbagai 

strategi diperlukan untuk mengatasi kesenjangan 

digital, di antaranya melalui penguatan 

kebijakan dan investasi infrastruktur teknologi 

oleh pemerintah serta penyediaan akses internet 

dan perangkat yang terjangkau bagi masyarakat 

(Maguraushe et al., 2022). Selain itu, 

pendekatan pedagogi yang inklusif dan fleksibe l 

perlu dikembangkan agar mampu menyesuaikan 

dengan kondisi dan kebutuhan peserta didik 

yang beragam (Roa González et al., 2025). 

Penguatan literasi digital bagi mahasiswa dan 

pendidik juga menjadi faktor kunci dalam 

meningkatkan efektivitas pembelajaran daring 

(White, 2026). Secara lebih luas, kesenjangan 

digital merupakan refleksi dari ketimpangan 

sosial dan ekonomi yang lebih besar, sehingga 
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penanganannya memerlukan pendekatan 

multidimensional yang melibatkan pemerintah, 

institusi pendidikan, dan penyedia teknologi 

untuk menciptakan sistem pendidikan yang lebih 

adil dan inklusif (Chang & Hu, 2023; Stingl, 

2016) 

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa 

kesenjangan digital dalam pembelajaran daring 

merupakan fenomena multidimensional yang 

ditandai oleh keterkaitan antara isu akses 

teknologi, kompetensi digital, dan kondisi 

sosial-ekonomi. Berbagai studi 

mengelompokkan isu utama pada keterbatasan 

perangkat dan kualitas jaringan internet yang 

masih menjadi hambatan dominan, terutama di 

wilayah pedesaan dan kelompok kurang 

terlayani (Nguyen, 2025). Selain itu, penelit ian 

di berbagai konteks menunjukkan bahwa 

ketimpangan tidak hanya terjadi pada akses, 

tetapi juga pada kemampuan penggunaan 

teknologi secara efektif, di mana rendahnya 

literasi digital mahasiswa dan pendidik 

memperburuk partisipasi dalam pembelajaran 

daring (Kafile et al., 2025). Dalam perspektif 

yang lebih luas, faktor sosial-ekonomi seperti 

pendapatan dan latar belakang keluarga turut 

memengaruhi kemampuan mahasiswa dalam 

beradaptasi dengan sistem pembelajaran digita l, 

sehingga menciptakan ketimpangan yang 

bersifat struktural (Fu et al., 2024). 

Dari sisi pendekatan, penelitian terbaru 

menunjukkan adanya pergeseran dari fokus pada 

penyediaan akses menuju penguatan kapasitas 

dan strategi pedagogi yang inklusif. Beberapa 

studi menekankan pentingnya intervens i 

kebijakan berupa subsidi perangkat dan akses 

internet sebagai langkah awal dalam mengurangi 

kesenjangan (Nguyen, 2025). Namun, 

pendekatan lain menunjukkan bahwa 

peningkatan literasi digital dan pelatihan bagi 

pendidik serta mahasiswa menjadi faktor yang 

lebih menentukan dalam meningkatkan 

efektivitas pembelajaran daring (Kafile et al., 

2025). Selain itu, pendekatan pedagogi fleksibe l, 

seperti pembelajaran hibrida dan asinkron, 

dinilai lebih adaptif dalam menjawab keragaman 

kondisi mahasiswa, dibandingkan model 

pembelajaran daring yang bersifat seragam 

(Tedeschi et al., 2026). Perbandingan ini 

menunjukkan bahwa solusi terhadap 

kesenjangan digital tidak dapat bersifat tungga l, 

melainkan membutuhkan kombinasi antara 

intervensi struktural dan pedagogis. 

Secara pola, penelitian mutakhir 

mengindikasikan adanya konsistensi dalam 

mengklasifikasikan kesenjangan digital ke 

dalam tiga tingkat, yaitu akses, penggunaan, dan 

hasil (learning outcomes). Pola ini menunjukkan 

bahwa penyediaan teknologi semata tidak cukup 

untuk menjamin kesetaraan dalam pembelajaran 

daring, karena perbedaan dalam kemampuan 

penggunaan dan pemanfaatan teknologi tetap 

menghasilkan kesenjangan capaian akademik 

(Fang et al., 2024). Selain itu, pola lain yang 

mengemuka adalah kesenjangan yang semakin 

tajam antara wilayah perkotaan dan pedesaan, di 

mana mahasiswa di daerah terpencil tidak hanya 

mengalami keterbatasan akses, tetapi juga 

keterbatasan dalam pemanfaatan teknologi 

secara bermakna (Fu et al., 2024). Tren 

penelitian juga menunjukkan peningkatan 

perhatian terhadap kelompok rentan sebagai 

fokus utama kajian, yang menandakan 

pergeseran orientasi riset menuju isu keadilan 

dan inklusivitas dalam pendidikan digital (Go et 

al., 2025). 

Lebih lanjut, elaborasi temuan penelit ian 

menunjukkan bahwa kesenjangan digita l 

memiliki implikasi yang luas terhadap kualitas 

pembelajaran dan kesejahteraan mahasiswa. 

Rendahnya akses dan keterampilan digita l 

berdampak pada menurunnya keterlibatan, 

motivasi, dan capaian akademik, serta memicu 

tekanan psikologis dalam proses pembelajaran 

daring (Vij & Narula, 2025). Oleh karena itu, 

berbagai penelitian menekankan pentingnya 

pendekatan kolaboratif yang melibatkan 

pemerintah, institusi pendidikan, dan penyedia 

teknologi dalam menciptakan ekosistem 

pembelajaran yang inklusif. Temuan ini juga 

menegaskan bahwa upaya mengatas i 

kesenjangan digital harus dilakukan secara 

komprehensif, tidak hanya melalui penyediaan 

infrastruktur, tetapi juga melalui penguatan 
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kapasitas pengguna dan desain pembelajaran 

yang adaptif terhadap keragaman kondisi peserta 

didik (Nguyen, 2025). 

Penelitian ini secara khusus difokuskan 

pada review penelitian mengenai kesenjangan 

digital (digital divide) dalam pembelajaran 

daring melalui pendekatan systematic literature 

review (SLR). Fokus utama penelitian meliputi 

analisis perkembangan penelitian dan publikas i 

ilmiah, pemetaan peneliti atau penulis, serta 

sebaran dokumen berdasarkan tahun dan 

wilayah. Selain itu, penelitian ini juga diarahkan 

untuk mengidentifikasi pemetaan tema dan topik 

kajian, serta menganalisis tren perkembangan 

topik dalam studi kesenjangan digital pada 

pembelajaran daring dalam literatur ilmiah 

bereputasi. Lebih lanjut, penelitian ini bertujuan 

untuk merumuskan sintesis temuan penelit ian 

yang dapat menjadi dasar dalam 

mengidentifikasi arah dan agenda penelit ian 

selanjutnya terkait kesenjangan digital dalam 

pembelajaran daring. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya menyajikan pemetaan 

sistematis terhadap literatur yang ada, tetapi juga 

memberikan kontribusi dalam pengembangan 

kajian akademik serta perumusan kebijakan dan 

praktik pendidikan yang lebih inklusif di era 

digital. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan teknik analisis konten melalui 

pendekatan systematic literature review (SLR) 

yang bertujuan untuk mengkaji secara sistematis 

perkembangan penelitian tentang digital divide 

dalam pembelajaran daring pada publikas i 

ilmiah bereputasi (Selvakumar et al., 2026). 

Pendekatan ini digunakan untuk 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan 

mensintesis temuan penelitian terdahulu guna 

memperoleh pemahaman yang komprehensif 

terkait isu, tren, serta arah perkembangan kajian 

(Dey et al., 2024; Ismail et al., 2024; Selvakumar 

et al., 2026). Pertanyaan penelitian difokuskan 

pada: bagaimana sebaran penelitian berdasarkan 

penulis, tahun, dan wilayah? bagaimana tren 

topik, kebaruan topik, dan topik dominan yang 

berkembang dalam literatur tersebut? 

Tahapan penelitian dilakukan dengan 

mengacu pada protokol PRISMA (Preferred 

Reporting Items for Systematic Reviews and 

Meta-Analyses), yang meliputi tahap 

identifikasi, penyaringan (screening), dan 

penentuan artikel (included) (Rethlefsen & 

Page, 2022). Pada tahap identifikasi, data 

dikumpulkan dari database Scopus dengan 

menggunakan kata kunci yang relevan seperti 

“digital divide” dan “online learning”. Tahapan 

ini menemukan 327 artikel (diagram 1). Tahap 

selanjutnya adalah screening, yaitu menyeleks i 

artikel berdasarkan kriteria eksklusi seperti 

bahasa, tipe artikel, periode publikasi, bidang 

studi, dan kata kunci. Tahap akhir adalah 

penentuan artikel, yaitu menetapkan 77 artikel 

yang telah terverifikasi dan tervalidasi secara 

ketat sebagai dasar dalam pemetaan dan analisis 

kajian kesenjangan digital dalam pembelajaran 

daring

. 
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HASIL PENELITIAN 

Gambar menunjukkan dinamika 

publikasi ilmiah mengenai topik digital divide in 

online learning pada periode 2021–2025. Pada 

tahun 2021 jumlah publikasi tercatat sebanyak 

20 artikel, yang merupakan jumlah tertinggi 

dalam periode pengamatan. Jumlah ini 

kemudian mengalami penurunan cukup 

signifikan pada tahun 2022 menjadi 13 artikel. 

Penurunan tersebut dapat menunjukkan bahwa 

intensitas penelitian terhadap isu kesenjangan 

digital dalam pembelajaran daring sempat 

menurun setelah periode awal perhatian besar 

terhadap pembelajaran online. 

Pada tahun 2023 jumlah publikas i 

kembali mengalami sedikit peningkatan menjadi 

14 artikel, namun kembali menurun pada 2024 

dengan 13 artikel. Fluktuasi tersebut 

menunjukkan bahwa meskipun isu kesenjangan 

digital tetap menjadi perhatian akademik, laju 

publikasi belum menunjukkan tren peningkatan 

yang stabil pada periode tersebut. Menariknya, 

pada tahun 2025 jumlah publikasi kembali 

meningkat menjadi 17 artikel. Peningkatan ini 

mengindikasikan bahwa topik digital divide in 

online learning masih relevan dan kembali 

mendapatkan perhatian dari para peneliti. Hal ini 

menunjukkan bahwa kesenjangan akses 
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Diagram 1. Tahapan Pengambilan Artikel 
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teknologi, infrastruktur digital, serta literas i 

teknologi dalam sistem pembelajaran daring 

masih menjadi isu penting yang terus dikaji 

dalam berbagai konteks pendidikan. Jika diliha t 

secara keseluruhan, tren publikasi dalam lima 

tahun terakhir memperlihatkan pola fluktua t if 

namun relatif stabil, yang menunjukkan bahwa 

kajian mengenai kesenjangan digital dalam 

pembelajaran online tetap menjadi tema 

penelitian yang berkelanjutan dalam literatur 

akademik

. 

 

Gambar 1. Trend Publikasi Digital Divide in Online Learning Pada Periode 2021-2025 

Gambar menunjukkan sebaran jumlah 

publikasi berdasarkan penulis yang 

berkontribusi pada kajian digital divide in online 

learning. Berdasarkan data tersebut, terdapat 

beberapa penulis yang memiliki kontribus i 

publikasi paling tinggi, yaitu Mathrani, A.; 

Sarvesh, T.; dan Umer, R., masing-mas ing 

dengan 2 dokumen publikasi. Jumlah ini 

menempatkan ketiga penulis tersebut sebagai 

kontributor paling produktif dalam topik 

penelitian yang dianalisis pada periode 

pengamatan. Sementara itu, beberapa penulis 

lain tercatat memiliki 1 dokumen publikasi, di 

antaranya Abdullah, D.; Adhikari, J.; Adnan, 

N.H.; Agapito, J.; Aguilos, M.; Ahmad, N.; dan 

Ahmed, T.. Sebaran ini menunjukkan bahwa 

kontribusi penelitian pada topik digital divide in 

online learning berasal dari berbagai penulis 

dengan tingkat produktivitas yang relatif 

beragam. 

Secara umum, distribusi publikas i 

berdasarkan penulis menunjukkan bahwa belum 

terdapat dominasi yang sangat kuat dari satu 

penulis tertentu dalam kajian ini. Pola ini 

mengindikasikan bahwa penelitian mengena i 

digital divide in online learning masih 

berkembang dan melibatkan kontribusi dari 

berbagai peneliti dengan latar belakang institus i 

dan wilayah yang berbeda. Kondisi tersebut juga 

menunjukkan bahwa topik kesenjangan digita l 

dalam pembelajaran daring merupakan isu 

multidisipliner yang menarik perhatian banyak 

peneliti di berbagai bidang studi

. 



Kualitas Layanan Digital Melalui Mobile Jkn Di Rsud Kota Tanjungpinang: 

Perspektif Pasien Dan Petuga 
  ISSN: 3124-2308 (online) 
  ISSN: 3124-2308 (cetak) 

 

   16 Pendidikan Indonesia                                                          Volume 2  Nomor 1  Tahun 2026                 
 

 

Gambar 2. Author dalam Studi Digital Divide in Online Learning 

Gambar menunjukkan sebaran publikas i 

ilmiah mengenai topik digital divide in online 

learning berdasarkan negara atau wilayah. 

Berdasarkan data tersebut, South Africa dan 

United States merupakan negara dengan jumlah 

publikasi tertinggi, masing-masing sebanyak 15 

dokumen. Tingginya kontribusi kedua negara ini 

menunjukkan bahwa isu kesenjangan digita l 

dalam pembelajaran daring menjadi perhatian 

penting dalam konteks sistem pendidikan di 

kedua wilayah tersebut, terutama terkait dengan 

akses teknologi, infrastruktur digital, serta 

kesenjangan sosial dalam pendidikan. 

Selanjutnya, India menempati posisi 

berikutnya dengan 11 publikasi, menunjukkan 

bahwa negara berkembang dengan jumla h 

populasi besar juga активно meneliti persoalan 

kesenjangan akses teknologi dalam pendidikan 

digital. Sementara itu, Malaysia tercatat 

memiliki 6 publikasi, yang menunjukkan 

kontribusi penelitian dari kawasan Asia 

Tenggara terhadap kajian kesenjangan digita l 

dalam pembelajaran online. Beberapa negara 

lain seperti China dan Philippines masing-

masing memiliki 4 publikasi, sedangkan 

Australia, Bangladesh, Canada, dan Indonesia 

masing-masing memiliki sekitar 3 publikas i. 

Sebaran ini menunjukkan bahwa penelit ia n 

mengenai digital divide in online learning tidak 

hanya didominasi oleh negara maju, tetapi juga 

banyak dikaji oleh negara berkembang yang 

menghadapi tantangan kesenjangan akses 

teknologi pendidikan. 

Secara keseluruhan, distribusi publikas i 

berdasarkan negara menunjukkan bahwa isu 

kesenjangan digital dalam pembelajaran daring 

merupakan isu global yang diteliti di berbagai 

wilayah dunia. Hal ini mencerminkan bahwa 

perbedaan akses terhadap teknologi, 

infrastruktur internet, dan literasi digital masih 

menjadi tantangan utama dalam implementas i 

pembelajaran berbasis teknologi di berbagai 

sistem pendidikan

. 
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Gambar 3. Sebaran Publikasi tentang Digital Divide in Online Learning Berdasarkan Negara 

Gambar klaster topik menunjukkan 

bahwa kajian digital divide in online learning 

tersusun atas beberapa kelompok tema yang 

saling berhubungan. Kata kunci digital divide 

berada di pusat jaringan dan terhubung erat 

dengan kata kunci lain seperti online learning, 

technology, learning, dan covid. Posisi ini 

menegaskan bahwa kesenjangan digita l 

merupakan tema inti yang menghubungkan 

berbagai isu dalam pembelajaran daring, mula i 

dari akses teknologi, proses belajar, hingga 

dampak perubahan sistem pendidikan. 

Klaster merah terutama mencerminkan 

tema institusi pendidikan, internet, instructo r, 

educational institution, academic institution, 

outcome, dan digital medium. Klaster ini 

menunjukkan bahwa penelitian banyak 

menyoroti hubungan antara kesiapan lembaga 

pendidikan, dukungan internet, peran pengajar, 

dan hasil pembelajaran daring. Dengan 

demikian, kesenjangan digital dipahami bukan 

hanya sebagai keterbatasan perangkat, tetapi 

juga sebagai persoalan dukungan institusiona l 

dalam penyelenggaraan pendidikan online.   

Klaster biru muda menonjolkan tema online 

education dan underserved college student. 

Klaster ini memperlihatkan bahwa perhatian 

penelitian juga diarahkan pada kelompok 

mahasiswa yang kurang terlayani dan memilik i 

keterbatasan akses terhadap sarana 

pembelajaran digital. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa digital divide berkaitan erat dengan 

ketimpangan kesempatan belajar pada kelompok 

tertentu dalam pendidikan tinggi. 

Klaster hijau berpusat pada kata kunci 

seperti teacher, higher education, 

implementation, quality, digital transformation, 

inclusive education, artificial intelligence, lms, 

dan digital literacy. Klaster ini menunjukkan 

bahwa isu kesenjangan digital tidak hanya 

terkait dengan ketersediaan akses, tetapi juga 

dengan kemampuan literasi digital, kualitas 

implementasi teknologi, serta transformas i 

pendidikan tinggi menuju sistem pembelajaran 

yang lebih inklusif. Kehadiran kata kunci digita l 

literacy dalam klaster ini menegaskan bahwa 

kemampuan menggunakan, memahami, dan 

memanfaatkan teknologi digital menjadi unsur 

penting dalam mengurangi kesenjangan digita l 

dalam pembelajaran daring.  

Klaster ungu mencakup tema teaching, 

pedagogy, lecturer, online teaching, knowledge, 

mental health, dan higher education institution. 

Klaster ini menegaskan bahwa kesenjangan 

digital dalam pembelajaran daring juga 

berdampak pada aspek pedagogis dan 
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psikologis. Proses mengajar, penyesuaian 

metode pembelajaran, kesiapan dosen, serta 

kondisi kesehatan mental menjadi bagian 

penting dalam diskusi tentang efektivita s 

pembelajaran online. Klaster kuning 

menampilkan tema learning, school, 

connectivity, school closure, vulnerable student, 

dan obe. Klaster ini menggambarkan bahwa 

penelitian banyak membahas dampak penutupan 

sekolah, keterbatasan konektivitas, dan kondisi 

peserta didik yang rentan. Tema-tema tersebut 

menunjukkan bahwa keberlangsungan 

pembelajaran daring sangat dipengaruhi oleh 

faktor akses internet dan kesiapan peserta didik 

dalam situasi krisis pendidikan. Klaster oranye 

memuat kata kunci seperti online mode, distance 

learning, dan educational inequality. Klaster ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran jarak jauh 

memunculkan sekaligus mempertegas 

ketimpangan pendidikan. Oleh karena itu, digita l 

divide dalam pembelajaran daring juga dipahami 

sebagai bentuk ketidaksetaraan pendidikan yang 

memengaruhi partisipasi dan capaian belajar. 

Secara keseluruhan, peta klaster ini 

menunjukkan bahwa topik digital divide in 

online learning berkembang dalam beberapa 

fokus utama, yaitu akses dan konektivita s 

digital, peran institusi pendidikan, transformas i 

teknologi, digital literacy, kualitas 

pembelajaran, kelompok mahasiswa rentan, 

serta dampak pedagogis dan sosial dari 

pembelajaran daring. Keterhubungan 

antarklaster menandakan bahwa isu kesenjangan 

digital bersifat multidimensional, sehingga perlu 

dipahami dari aspek teknologi, kelembagaan, 

pedagogi, dan keadilan pendidikan secara 

bersamaan

. 

 
Gambar 4. Klaster Topik dalam Studi Digital Divide in Online Learning 

Visualisasi overlay menunjukkan 

perkembangan temporal kata kunci dalam kajian 

digital divide in online learning berdasarkan 

gradasi warna. Pada peta ini, warna yang 

cenderung biru merepresentasikan topik yang 

relatif lebih awal muncul, sedangkan warna 

hijau hingga kuning menunjukkan topik yang 

lebih mutakhir. Secara umum, kata kunci digita l 

divide, online learning, covid, learning, dan 

technology tetap berada di pusat jaringan, yang 

menandakan bahwa tema-tema tersebut menjadi 

fondasi utama dalam perkembangan penelit ian 

selama periode pengamatan. 

Topik-topik yang tampak lebih awal 

berkembang ditunjukkan oleh kata kunci seperti 

covid, teaching, pedagogy, online teaching, 
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distance learning, school closure, dan mental 

health. Pola ini menunjukkan bahwa pada fase  

awal, perhatian penelitian lebih banyak 

diarahkan pada respons pendidikan terhadap 

disrupsi pandemi, khususnya perubahan 

mendadak dari pembelajaran tatap muka menuju 

pembelajaran daring. Pada tahap ini, isu 

kesenjangan digital lebih banyak dikaitkan 

dengan keterbatasan konektivitas, penutupan 

sekolah, kesiapan pengajar, dan dampak 

psikologis dalam proses belajar. 

Selanjutnya, topik yang berada pada fase 

perkembangan menengah terlihat pada kata 

kunci seperti digital divide, online learning, 

teacher, learning, technology, internet, dan 

higher education. Hal ini menunjukkan bahwa 

setelah fase awal pandemi, fokus penelit ian 

mulai bergerak dari sekadar respons darurat 

menuju pembahasan yang lebih konseptual dan 

sistematis mengenai hubungan antara 

kesenjangan digital, proses pembelajaran, 

penggunaan teknologi, dan konteks pendidikan 

tinggi. Sementara itu, topik-topik yang tampak 

lebih mutakhir ditunjukkan oleh warna yang 

lebih mengarah ke kuning, seperti underserved 

college student, online education, outcome, 

academic, higher education, artific ia l 

intelligence, accessibility, dan sebagian aspek 

digital transformation. Kecenderungan ini 

menunjukkan bahwa perkembangan terbaru 

penelitian tidak lagi hanya menyoroti masalah 

akses, tetapi juga mulai menekankan kelompok 

mahasiswa yang kurang terlayani, hasil 

pembelajaran, aksesibilitas, kualitas 

implementasi teknologi, serta integras i 

kecerdasan buatan dalam pendidikan. Dengan 

demikian, kajian digital divide in online learning 

bergerak dari isu darurat pandemi menuju isu 

keberlanjutan, inklusivitas, dan efektivita s 

sistem pendidikan digital. 

Secara keseluruhan, visualisasi ini 

memperlihatkan bahwa tren penelitian digita l 

divide in online learning mengalami pergeseran 

dari tema awal yang berfokus pada dampak 

pandemi dan adaptasi pembelajaran daring, 

menuju tema yang lebih baru seperti 

aksesibilitas, kelompok rentan dalam pendidikan 

tinggi, hasil pembelajaran, transformasi digita l, 

dan pemanfaatan artificial intelligence. 

Pergeseran ini menunjukkan bahwa isu 

kesenjangan digital semakin dipahami secara 

lebih luas, tidak hanya sebagai masalah 

keterbatasan akses teknologi, tetapi juga sebagai 

persoalan kualitas, keadilan, dan keberlanjutan 

pembelajaran di era digital

. 
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Gambar 5. Trend Topik dalam Studi Digital Divide in Online Learning 

Visualisasi density menunjukkan tingkat 

kepadatan kemunculan dan keterkaitan kata 

kunci dalam kajian digital divide in online 

learning. Pada peta ini, area berwarna kuning 

terang menandakan topik yang paling sering 

muncul dan paling kuat keterhubungannya, 

sedangkan warna hijau menunjukkan kepadatan 

sedang, dan warna biru menunjukkan topik 

dengan kepadatan yang lebih rendah. 

Berdasarkan gambar tersebut, pusat kepadatan 

tertinggi berada pada kata kunci digital divide, 

online learning, covid, learning, technology, dan 

outcome. Hal ini menunjukkan bahwa keenam 

istilah tersebut merupakan tema inti yang paling 

dominan dalam literatur. 

Kepadatan tinggi pada kata kunci digita l 

divide menegaskan bahwa kesenjangan digita l 

menjadi fokus utama dalam pembahasan 

pembelajaran daring. Kata kunci ini terhubung 

erat dengan online learning dan technology, 

yang menunjukkan bahwa penelitian banyak 

membahas hubungan antara keterbatasan akses 

teknologi dengan pelaksanaan pembelajaran 

online. Kehadiran kata kunci covid pada area 

paling padat juga menunjukkan bahwa pandemi 

menjadi konteks penting yang memperkuat 

perhatian akademik terhadap isu kesenjangan 

digital dalam pendidikan. 

Di sekitar pusat kepadatan utama, 

terdapat kata kunci dengan kepadatan menengah 

seperti teacher, teaching, school, pedagogy, 

higher education, implementation, accessibility, 

academic, dan quality. Sebaran ini menunjukkan 

bahwa penelitian tidak hanya terfokus pada 

persoalan akses, tetapi juga pada proses 

pembelajaran, peran guru, implementas i 

teknologi, kualitas pendidikan, dan aksesibilita s 

dalam konteks pendidikan tinggi maupun 

sekolah. Sementara itu, beberapa kata kunci 

yang berada pada area dengan kepadatan lebih 

rendah, seperti underserved college student, 

online education, inclusive education, digita l 

transformation, mental health, obe, dan 

digitalised curriculum, menunjukkan tema-tema 

yang lebih spesifik atau masih berkembang. 

Walaupun tidak sepadat tema inti, keberadaan 

kata kunci tersebut memperlihatkan bahwa 

penelitian mulai bergerak ke arah isu yang lebih 

khusus, seperti kelompok mahasiswa rentan, 

pendidikan inklusif, transformasi digital, dan 

dampak psikologis pembelajaran daring. 

Secara keseluruhan, peta density ini 

menunjukkan bahwa kajian digital divide in 
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online learning didominasi oleh tema besar 

mengenai kesenjangan akses digita l, 

pembelajaran online, teknologi, dan dampak 

pandemi COVID-19. Di sisi lain, muncul pula 

perluasan kajian ke arah kualitas pembelajaran, 

aksesibilitas, pendidikan tinggi, kelompok 

rentan, dan transformasi digital. Temuan ini 

menunjukkan bahwa topik digital divide in 

online learning berkembang dari isu dasar 

tentang akses teknologi menuju pembahasan 

yang lebih luas mengenai efektivitas, keadilan, 

dan inklusivitas pendidikan digital

. 

 

Gambar 6. Mapping Topik dalam Studi Digital Divide in Online Learning 

DISKUSI HASIL 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kesenjangan digital dalam pembelajaran daring 

merupakan fenomena yang kompleks dan terus 

berkembang, yang ditandai oleh peningkatan 

jumlah publikasi serta diversifikasi tema 

penelitian dalam beberapa tahun terakhir. 

Temuan ini sejalan dengan hasil literature 

review yang menunjukkan bahwa isu 

kesenjangan digital tidak lagi terbatas pada 

aspek akses teknologi, tetapi telah berkembang 

ke arah analisis multidimensional yang 

mencakup literasi digital dan hasil pembelajaran 

(Deng & El Hag, 2024; Nguyen, 2025). 

Peningkatan publikasi dalam periode terkini 

juga mengindikasikan bahwa kesenjangan 

digital semakin mendapat perhatian sebagai isu 

strategis dalam pendidikan global, terutama 

pasca pandemi COVID-19 yang mempercepat 

adopsi pembelajaran daring (Go et al., 2025). 

Dengan demikian, hasil penelitian ini 

memperkuat argumen bahwa kesenjangan 

digital merupakan isu yang dinamis dan relevan 

untuk terus dikaji dalam berbagai konteks 

pendidikan. 

Dari sisi pemetaan penulis dan distribus i 

wilayah, penelitian ini menemukan bahwa 

kajian kesenjangan digital didominasi oleh 

negara-negara berkembang dan kawasan yang 

memiliki tingkat ketimpangan akses teknologi 

yang tinggi. Hal ini konsisten dengan temuan 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

kesenjangan digital lebih menonjol di wilayah 

dengan keterbatasan infrastruktur dan dukungan 

institusional (Fu et al., 2024). Selain itu, 

dominasi penulis dari wilayah tertentu juga 

menunjukkan adanya konsentrasi produksi 

pengetahuan yang dapat memengaruhi 

perspektif penelitian, sehingga berpotensi 

menghasilkan bias geografis dalam 

pengembangan teori dan praktik pembelajaran 

daring. Oleh karena itu, diperlukan perluasan 
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kolaborasi lintas negara untuk menghasilkan 

pemahaman yang lebih komprehensif dan 

inklusif terhadap fenomena kesenjangan digital. 

Lebih lanjut, hasil penelitian ini 

mengidentifikasi bahwa tema-tema utama dalam 

kajian kesenjangan digital masih berfokus pada 

tiga dimensi utama, yaitu akses, penggunaan, 

dan hasil pembelajaran. Temuan ini sejalan 

dengan kerangka konseptual kesenjangan digita l 

yang banyak digunakan dalam penelit ian 

sebelumnya (Fang et al., 2024). Namun 

demikian, penelitian ini juga menemukan 

adanya pergeseran tren menuju isu yang lebih 

spesifik, seperti kesejahteraan psikologis, 

keterlibatan belajar, serta inklusivitas dalam 

pembelajaran daring. Pergeseran ini 

menunjukkan bahwa penelitian tidak lagi hanya 

berfokus pada aspek teknis, tetapi juga mula i 

mengintegrasikan dimensi sosial dan psikologis 

dalam memahami dampak kesenjangan digita l 

(Vij & Narula, 2025). Hal ini memperkaya 

perspektif analisis dan menunjukkan adanya 

perkembangan paradigma dalam studi 

kesenjangan digital. 

Dalam hal pendekatan penelitian, hasil 

studi ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

penelitian masih berfokus pada identifikas i 

masalah dan analisis dampak, sementara 

penelitian berbasis intervensi masih relatif 

terbatas. Temuan ini menguatkan hasil kajian 

sebelumnya yang menekankan perlunya 

penelitian yang lebih aplikatif dan berbasis 

solusi untuk mengatasi kesenjangan digita l 

(Nguyen, 2025). Meskipun berbagai pendekatan 

telah diusulkan, seperti penguatan literasi digita l 

dan penyediaan infrastruktur, implementas i 

yang efektif masih menjadi tantangan utama, 

terutama di wilayah dengan keterbatasan sumber 

daya. Oleh karena itu, penelitian ke depan perlu 

lebih menekankan pada evaluasi efektivita s 

kebijakan dan program intervensi yang telah 

dilakukan. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga 

menunjukkan adanya tren peningkatan 

penggunaan teknologi canggih, seperti 

kecerdasan buatan dan sistem pembelajaran 

adaptif, dalam konteks pembelajaran daring. 

Temuan ini sejalan dengan perkembangan 

penelitian terbaru yang menunjukkan bahwa 

teknologi memiliki potensi untuk meningkatkan 

aksesibilitas dan kualitas pembelajaran (Liu et 

al., 2024; Semerikov et al., 2025). Namun 

demikian, tanpa dukungan infrastruktur dan 

kesiapan pengguna, teknologi tersebut justru 

berpotensi memperlebar kesenjangan digita l. 

Hal ini menunjukkan bahwa inovasi teknologi 

harus diiringi dengan pendekatan yang inklus if 

dan berorientasi pada kebutuhan pengguna. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

menegaskan bahwa kesenjangan digital dalam 

pembelajaran daring merupakan isu yang 

bersifat struktural dan multidimensional, yang 

tidak dapat diselesaikan hanya melalui 

pendekatan tunggal. Temuan ini memperkuat 

hasil penelitian terdahulu yang menekankan 

pentingnya pendekatan kolaboratif antara 

pemerintah, institusi pendidikan, dan penyedia 

teknologi dalam mengatasi kesenjangan digita l 

(Kafile et al., 2025). Dengan demikian, diskusi 

ini tidak hanya mengonfirmasi temuan-temuan 

sebelumnya, tetapi juga memberikan kontribus i 

dalam mengidentifikasi arah penelit ian 

selanjutnya, khususnya dalam pengembangan 

model intervensi yang lebih efektif dan 

berkelanjutan dalam menciptakan sistem 

pembelajaran daring yang inklusif. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, 

penelitian ini menyimpulkan bahwa 

perkembangan kajian digital divide dalam 

pembelajaran daring menunjukkan tren yang 

terus meningkat dalam beberapa tahun terakhir, 

yang mencerminkan tingginya perhatian 

akademik terhadap isu kesenjangan akses dan 

pemanfaatan teknologi dalam pendidikan. 

Sebaran publikasi memperlihatkan dominas i 

wilayah dengan tingkat ketimpangan digita l 

yang relatif tinggi, sekaligus menunjukkan 

adanya konsentrasi kontribusi penulis pada 

negara dan institusi tertentu. Dari sisi pemetaan 

tema, kajian kesenjangan digital secara 

konsisten berfokus pada tiga dimensi utama, 

yaitu akses teknologi, kemampuan penggunaan 

(literasi digital), dan dampaknya terhadap hasil 
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pembelajaran, dengan kecenderungan terbaru 

yang mengarah pada isu inklusivita s, 

keterlibatan belajar, serta kesejahteraan peserta 

didik. Selain itu, tren penelitian menunjukkan 

adanya pergeseran dari studi deskriptif menuju 

kajian yang lebih multidimensional, meskipun 

penelitian berbasis intervensi masih relatif 

terbatas, sehingga diperlukan penguatan pada 

aspek solusi yang aplikatif dalam mengatas i 

kesenjangan digital. 

Penelitian ini memberikan kontribus i 

dalam bentuk pemetaan komprehensif terhadap 

perkembangan, tema, dan tren kajian digita l 

divide dalam pembelajaran daring yang dapat 

menjadi dasar konseptual bagi penelit ian 

selanjutnya dan perumusan kebijakan 

pendidikan yang lebih inklusif. Namun 

demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan 

pada penggunaan sumber data yang hanya 

berasal dari database tertentu serta rentang 

waktu publikasi yang dibatasi, sehingga belum 

sepenuhnya merepresentasikan keseluruhan 

perkembangan kajian global. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk 

memperluas sumber data, menggunakan 

pendekatan metodologis yang lebih beragam, 

serta mengembangkan studi berbasis intervens i 

guna menguji efektivitas strategi dalam 

mengatasi kesenjangan digital secara lebih 

empiris dan kontekstual. 
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